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ABSTRACT 
 
Roy Self Stirring Mug is a new business plan about innovation in mug glass. Roy Self Stirring Mug produce 
automatic stirrer in the stainless steel mug. Roy Self Stirring Mug promote it products by online, and has no 
fixed place. This products addressed to those who need practical product to support their daily acitivites. Its few 
competitors and similar products make the owner to start this business. The calculations of Net Present Value for 
five years is Rp 539.274.729,00 and the result is postitive make this business worth it to run. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Pada zaman modern seperti saat ini, setiap orang membutuhkan segala sesuatu dengan 
cara yang praktis. Kini banyak orang bekerja didepan meja kerjanya baik di rumah 
maupun kantor sepanjang hari dan pasti membutuhkan waktu untuk sekedar minum atau 
beristirahat. Dalam bekerja sangat memerlukan efektifitas dan efisiensi, maka dari itu akan 
lebih baik seseorang bekerja tanpa harus pergi meninggalkan meja kerjanya untuk pergi ke 
dapur membuat minuman. Menggunakan self stirring mug akan meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi dalam bekerja karena dapat menghemat waktu dan tenaga untuk membuat 
minuman.   
Industri kreatif di Indonesia sudah memberikan kontibusi yang baik untuk 
membantu perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 
industri kreatif di Indonesia. Dikutip dari detik.com (2016), kontribusi ekonomi kreatif 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 7,05% atau Rp 641,81 triliun. 
Ekonomi kreatif menduduki peringkat ke tujuh dari 10 sektor kontributor terhadap PDB 
nasional. Kelompok industri kreatif yang menjadi penyumbang PDB terbesar adalah 
kuliner 32,51%, fashion 28,29%, kerajinan 14,44%, penerbitan dan percetakan 8,11%, dan 
desain sebesar 3,9%. Pada tahun 2013, terdapat 5,4 juta usaha kreatif yang menyerap 11,8 
juta tenaga kerja. Ekonomi kreatif juga mampu menyumbangkan devisa negara melalui 
ekspor sebesar US$ 3,2 miliar atau 5,8%. www. Bekraft.com. 
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Visi Roy Self Stirring Mug yaitu menjadi perusahaan yang menyediakan produk 
mug berkualitas, praktis, dan memiliki daya saing tinggi serta eksistensi di Indonesia. Misi 
Roy Self Stirring Mug diantaranya: 
1. Memberikan kualitas produk yang tinggi. 
2. Memberikan inovasi produk yang menarik. 
3. Memberikan produk dengan harga yang terjangkau. 
4. Memberikan desain produk yang cocok untuk semua kalangan. 
5. Melakukan promosi rutin di media sosial, personal selling, brosur dan iklan. 
Tujuan jangka panjang Roy Self Stirring Mug adalah untuk hadir di minimarket 
atau supermarket, hotel, apartemen, rumah kos, dan sebagai merchandise event organizer.  
 
2. KAJIAN BISNIS 
 
Dalam menjalankan suatu bisnis diperlukan suatu analisis baik eksternal ataupun 
maupun. Strategi bersaing sangat dibutuhkan untuk mencari posisi terbaik yang 
menguntungkan dalam suatu industri untuk melawan ancaman-ancaman yang datang 
dari pesaing. Pesaing adalah ancaman utama yang muncul dari lingkungan eksternal, 
selain beberapa faktor lainnya. Beberapa faktor lain yang diperhitungkan sebagai 
kelayakan suatu bisnis yaitu pemasok, pelanggan, dan pendatang baru.  
Analisis lingkungan internal akan menghasilkan kekuatan dan kelemahan 
perusahaan. Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui tingkat daya saing 
perusahaan berdasarkan kondisi internal perusahaan. Analisis ini dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan bisnis dari sisi internal perusahaan atau organisasi. Pesaing adalah 
ancaman utama yang muncul dari lingkungan eksternal, selain beberapa faktor lainnya. 
Beberapa faktor lain yang diperhitungkan sebagai kelayakan suatu bisnis yaitu pemasok, 
pelanggan, dan pendatang baru.  
Beberapa faktor yang berpengaruh pada kelayakan suatu bisnis yang dilihat dari sisi 
internal perusahaan diantaranya adalah keuangan, pemasaran dan sumber daya manusia.   
Roy Self Stirring Mug memerlukan analisis SWOT untuk mengetahui faktor internal 
dan faktor eksternal yang mempengaruhi keadaan bisnis. Berikut adalah matriks analisis 
SWOT Roy Self Stirring Mug. Rangkuti, F. (2006). 
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Tabel 1 Matriks Analisis SWOT Roy Self Stirring Mug  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Strenghts (S) 
1. Bahan baku 
berkualitas tinggi 
2. Harga yang 
terjangkau dan 
kompetitif 
3. Layanan servis 
bergaransi 
4. Menyediakan 
promo dan diskon 
5. Mudah 
mendapatkan 
bahan baku 
(banyaknya 
pemasok) 
Weakness (W) 
1. Jenis produk 
yang kurang 
eksis di 
kalangan 
masyarakat 
Indonesia 
2. Bisnis yang 
masih baru 
berjalan 
sehingga belum 
banyak dikenal 
masyarakat 
3. Produk 
homemade 
sehingga masih 
berisiko 
Opportunities (O) 
1. Kurangnya 
promosi yang 
dilakukan produk 
sejenis yg sudah 
beredar di 
masyarakat  
2. Luasnya segmen 
pasar yg tersedia 
karena produk 
yang praktis 
3. Meningkatnya 
kebutuhan 
masyarakat akan 
produk praktis 
Strategi SO (Strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan 
peluang) 
1. Menyediakan 
promo dan diskon 
sebagai promosi 
2. Menyediakan 
layanan garansi 
untuk 
meningkatkan 
minat masyarakat 
Strategi WO (Strategi 
yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan 
peluang) 
1. Memberikan 
informasi yang 
lengkap dan 
jelas tentang 
produk kepada 
masyarakat 
Threats (T) 
1. Produk sejenis 
yang sudah 
beredar di pasar 
2. Kurangnya minat 
masyarakat 
untuk memiliki 
produk  
Strategi ST (Strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
mengatasi ancaman) 
1. Menawarkan 
produk dengan 
desain yg dapat 
diatur sesuai 
keinginan 
konsumen 
2. Menggunakan 
metode promosi 
yg memanfaatkan 
promo dan diskon 
untuk 
meningkatkan 
minat masyarakat  
Strategi WT (Strategi 
yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
menghindari 
ancaman) 
1. Melakukan 
promosi secara 
gencar agar 
produk mulai 
dikenal 
masyarakat 
2. Melakukan 
rangkaian tes 
produk  
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3. OPERASIONALISASI MODEL BISNIS 
 
Tabel 2: Model Bisnis Kanvas Roy Self Stirring  
 
Model bisnis kanvas pertama dikemukakan oleh . Osterwalder, A., & Pigneur, Y. 
(2012). Bussiness Model Generation: Salah satu referensi (maxmanroe.com) 
menyebutkan model bisnis kanvas adalah sebuah manajemen strategi bisnis yang 
memungkinkan kita untuk menggambarkan, mendesain, kemudian mengerucutkan 
beberapa aspek bisnis menjadi satu strategi bisnis yang utuh. 
 
Key Partners 
 
Rosh Stainless 
Steel 
 
Toko Listrik  
 
Pemasok baling 
– baling plastik 
 
Hotel 
 
Apartemen 
 
Rumah Kos 
 
Event Organizer 
 
Key Activities 
 
Pemesanan 
bahan baku 
 
Perakitan 
produk 
 
Pencetakkan 
desain mug 
 
Pemasaran 
 
Value 
Propositions 
 
Praktis 
 
Mudah 
digunakan 
 
Bahan mug 
tahan panas 
 
Dinamo tahan 
lama 
Customer 
Relationship 
 
Discount 
 
Promo  
 
Gratis ongkos 
kirim 
 
Layanan 
purnajual 
Customer 
Segments 
 
Mahasiswa 
 
Karyawan 
 
 
 
Key Resources 
 
Designer 
 
Karyawan 
berlatar 
belakang teknik 
 
Komponen mug 
  
Channels 
 
Media sosial  
 
Personal 
selling 
 
Website 
 
Cost Structure 
 
Biaya bahan baku mug 
 
Biaya bahan baku mesin  
 
Biaya printing 
 
Biaya training karyawan 
 
Beban gaji karyawan 
 
 
Revenue Streams 
 
Penjualan produk ke konsumen akhir 
 
Penjualan produk ke hotel 
 
Penjualan produk ke apartemen 
 
Penjualan produk ke kos – kosan 
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Tabel 3 : Kebutuhan Dana Roy Self Stirring Mug 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur organisasi Roy Self Stirring Mug menggunakan struktur sederhana, 
dikarenakan bisnis ini adalah bisnis baru. Terdapat empat divisi, diantaranya divisi 
produksi, pemesanan, pemasaran dan keuangan. Pemilik turut serta dalam kegiatan bisnis 
yaitu dengan melakukan pengawasan di tiap divisi agar dapat berjalan dengan baik. 
 Investasi awal yang diperlukan Roy Self Stirring Mug adalah sebesar Rp 
29.500.000,00. Berikut ini adalah rincian lengkap investasi awal bisnis Roy Self Stirring 
Mug. Kasmir. (Analisis Laporan Keuangan). 2012.  
 
4. RENCANA PENGEMBANGAN DAN PROYEKSI KEUANGAN 
Dalam menjalankan bisnis, diperlukan rencana pengembangan agar dapat menilai 
kelayakan bisnis yang dijalankan dan melakukan analisis terhadap segala kemungkinan 
yang terjadi di masa yang akan datang. Roy Self Stirring Mug melakukan rencana 
pengembangan bisnis untuk lima tahun mendatang, diantaranya pengembangan 
pemasaran, operasional, sumber daya manusia serta keuangan.  
 
 
Initial Investment 
Roy Self Stirring Mug 
Fixed Asset  
Operational Equipments  
Motor Rp     15.000.000 
Laptop Rp       8.000.000 
Handphone Rp       2.000.000 
Alat bor Rp          200.000 
Total Fixed Asset Rp     25.200.000 
  
Working Capital  
Operational Expense  
Listrik Rp          300.000 
Tenaga kerja Rp       3.500.000 
Bensin Rp          300.000 
Pulsa Rp          200.000 
Total Working Capital Rp       4.300.000 
  
Total Initial Investment Rp     29.500.000 
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Tabel 4 : Rencana Pengembangan Lima Tahun Pemasaran 
Tahun 1 2 3 4 5 
Kegiatan 
Pemasara
n 
Melakukan pemasaran secara gencar di 
media sosial 
Mengembangka
n teknologi yang 
ada untuk 
dijadikan 
sebagai sarana 
pemasaran 
Memperlua
s 
penyebaran 
iklan ke 
wilayah 
lainnya 
 
Melakukan pemasaran langsung (direct 
selling) 
Memperluas 
jangkauan area 
pemasaran 
langsung ke luar 
kota 
Pemasaran 
secara 
langsung 
yang lebih 
kreatif dan 
inovatif 
 Promosi 
penjualan 
berupa 
diskon 10% 
untuk 
pembelian 
minimal 5 
buah, promo 
beli 10 gratis 
1 
Menyesuaika
n promo dan 
diskon 
dengan 
kondisi 
lingkungan 
Menambah 
opsi promo 
apabila 
membeli 
dengan 
jumlah 
tertentu 
Memberikan 
promo lebih 
menarik kepada 
re-seller 
Menambah 
lebih 
banyak 
segmen 
business to 
business 
 Endorsemen
t 
Meningkatka
n jumlah 
promosi lewat 
endorsement 
Membuka 
kesempata
n pada 
pelanggan 
yang ingin 
menjadi re-
seller 
Memperluas 
promosi dalam 
majalah atau 
tabloid 
Menciptaka
n brand 
ambassado
r Roy Self 
Stirring Mug 
 
Tujuan utama pemasaran Roy Self Stirring Mug adalah menciptakan brand 
awareness. Dengan terciptanya brand awareness, peluang untuk meningkatkan penjualan 
semakin terbuka lebar. Untuk menciptakan brand awareness itu sendiri diperlukan strategi 
pemasaran yang baik dan tepat.  
Pada tahun pertama sampai dengan tahun ketiga, promosi gencar dilakukan 
melalui media sosial sehingga masyarakat menjadi tahu akan hadirnya produk ini. Selain 
lewat media sosial, Roy Self Stirring Mug juga melakukan pemasaran secara langsung. 
Kegiatan promosi juga dilakukan misalnya dengan memberikan promo beli 10 gratis 1, dan 
diskon 10% bagi konsumen akhir dengan minimal pembelian 5 produk. Selain itu promosi 
lain yang dilakukan adalah dengan melakukan endorsement. 
Kemudian pada tahun ke empat dan lima, memanfaatkan teknologi yang ada 
untuk melakukan variasi pemasaran dan melakukan direct selling secara lebih inovatif dan 
kreatif. Roy Self Stirring Mug juga membuka kesempatan bagi pihak yang ingin menjadi re-
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seller atau agen penjualan Roy Self Stirring Mug. Selain itu kegiatan pemasaran lain yang 
dilakukan adalah dengan menyediakan iklan di tabloid atau majalah, serta menciptakan 
brand ambassador untuk produk Roy Self Stirring Mug. Tjiptono, Fandy, dan Chandra (2012). 
 
Tabel 5 : Rencana Pengembangan Lima Tahun Operasional 
Tahun 1 2 3 4 5 
Kegiatan 
Operasion
al 
Penawaran 
produk: mug 
dengan 
teknologi 
modern 
Meningkatka
n daya kerja 
mesin mug 
agar mampu 
mengaduk 
bahan yang 
lebih berat 
Menciptakan 
inovasi baru 
dengan 
posisi 
komponen 
mug yang 
berbeda dari 
sebelumnya 
Menciptaka
n mesin 
pengaduk 
otomatis 
yang tidak 
hanya 
terdapat 
pada mug 
Inovasi 
produk self 
stirring yang 
ada pada 
tutup gelas 
atau mug 
 Variasi 
desain 
produk yang 
menarik 
Terus 
melakukan 
inovasi baru 
Menciptakan 
desain mug 
yang 
berbeda dari 
umumnya 
Menciptaka
n bentuk 
mug yang 
berbeda 
dari 
umumnya 
Menciptakan 
self stirring 
mug dengan 
bahan dasar 
berbeda dari 
sebelumnya 
 Pemilihan 
kualitas 
terbaik 
untuk bahan 
baku, 
produksi 
hingga 
pengemasa
n 
Mendapatka
n sertifikasi 
Standar 
Nasional 
Indonesia 
Membuat 
desain 
pengemasa
n produk 
menjadi 
lebih 
menarik dari 
segi visual 
Melakukan 
inovasi 
pada cara 
pengemasa
n produk 
Pengemasa
n produk 
menggunaka
n bahan 
yang lebih 
kokoh  
 Mampu 
memproduk
si 
setidaknya 
25 mug 
sehari 
Meningkatka
n jumlah 
produksi 
mug menjadi 
35 mug 
sehari 
dengan 
estimasi 
permintaan 
yang naik 
dari tahun 
sebelumnya 
Meningkatka
n jumlah 
produksi 
mug menjadi 
45 mug 
sehari 
dengan 
estimasi 
permintaan 
yang naik 
dari tahun 
sebelumnya. 
Mampu 
memproduk
si barang 
selain mug 
yang praktis 
dan mampu 
memenuhi 
kebutuhan 
konsumen 
Terus 
melakukan 
inovasi dan 
variasi 
terhadap 
produk yang 
dibuat 
 
Tujuan Roy Self Stirring Mug melakukan rencana pengembangan terhadap 
kegiatan operasional  adalah menjaga agar produk Roy Self Stirring Mug tetap sesuai 
dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan operasional Roy Self Stirring 
Mug harus sesuai dengan SOP yang ada, mulai dari kegiatan pemesanan bahan baku, 
produksi, pengemasan, pengiriman hingga sampai ke tangan konsumen. Kegiatan 
pemesanan harus sesuai dengan prosedur, yaitu melalui suppliers yang telah menjadi partner 
Roy Self Stirring Mug dan proses pemesanannya dipantau oleh orang yang berkaitan 
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langsung dengan proses pemesanan. Sampai dengan proses produksi, standar yang berlaku 
adalah proses produksi harus dilakukan oleh orang yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan oleh Roy Self Stirring Mug. Karyawan yang memproduksi mug akan 
bertanggung jawab sejak bahan baku mulai diterima hingga proses produksi selesai dan 
bertanggung jawab pula atas kerusakan atau kecacatan yang ada pada mug. Bidang 
produksi juga bertanggung jawab untuk melakukan pengemasan produk dan kemudian 
produk mulai dikirimkan ke bagian pemasaran untuk di distribusikan kepada konsumen. 
Laksma, (2008). 
 
Tabel 6 : Rencana Pengembangan Lima Tahun Sumber Daya Manusia 
Tahun 1 2 3 4 5 
Kegiata
n 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Melakukan 
perekrutan 
karyawan 
sesuai dengan 
kriteria yang 
dibutuhkan 
Menambah 
jumlah 
karyawan di 
bidang 
produksi 
Melakukan 
training pada 
karyawan 
produksi agar 
mampu 
menggunaka
n teknologi 
yang lebih 
baru 
 
Melakukan 
training pada 
karyawan 
agar mampu 
memproduks
i lebih 
banyak mug 
dalam sehari 
Menambah 
jumlah 
karyawan 
 Melakukan 
pengawasan 
terhadap kinerja 
karyawan 
Memberikan 
penghargaan 
maupun 
peringatan 
bagi 
karyawan 
yang 
memenuhi 
target atau 
melakukan 
kesalahan 
Melakukan 
evaluasi 
kinerja 
karyawan 
Menjaga 
kinerja 
karyawan 
tetap baik 
dan semakin 
naik 
Menjalin 
hubungan 
yang baik 
dengan 
karyawan 
dengan 
pemberian 
penghargaa
n  
 Melakukan 
serangkaian tes 
karyawan 
pemasaran 
dalam 
mempromosika
n produk 
Melakukan 
training pada 
karyawan 
bidang 
pemasaran 
agar mampu 
berkomunikas
i lebih baik 
lagi 
Melakukan 
training pada 
karyawan 
agar mampu 
melakukan 
promosi 
menggunaka
n teknologi 
yang terbaru 
Melakukan 
evaluasi 
pada tahun 
ke empat, 
tetap 
menjaga 
produktivitas 
dan kinerja 
karyawan 
Pemberian 
penghargaa
n dan 
peringatan 
serta 
hukuman 
tetap 
berlaku demi 
menjaga 
stabilitas 
bisnis 
 
Tujuan Roy Self Stirring Mug melakukan rencana pengembangan sumber daya 
manusia adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat 
menciptakan produk yang dibutuhkan Roy Self Stirring Mug. 
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Pada tahun pertama, kegiatan bisnis Roy Self Stirring Mug dimulai dengan 
melakukan perekrutan karyawan, melakukan pengawasan terhadap karyawan dan 
melakukan serangkaian tes kepada karyawan pemasaran dalam mempromosikan produk. 
Pada tahun kedua melakukan penambahan karyawan di bidang produksi dengan 
tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan pesanan produk dengan baik. Selain itu kegiatan 
bisnis Roy Self Stirring Mug juga memberikan penghargaan bagi karyawan yang 
memenuhi target dan memberikan peringatan bagi karyawan yang melakukan kesalahan. 
Serangkaian kegiatan training juga dilakukan untuk meningkatkan kualitas karyawan di 
bidangnya. 
Pada tahun ketiga, karyawan produksi di training agar mampu menggunakan 
teknologi yang lebih baru. Pemilik juga melakukan evaluasi terhadap kinerja para 
karyawan agar dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki tiap divisi. 
Pada tahun ke empat, serangkaian training tetap dilakukan agar kinerja karyawan 
tetap baik, dan melakukan evaluasi guna tetap menjaga produktivitas karyawan. 
Pada tahun ke lima, jumlah karyawan ditambah seiring dengan bertambahnya 
permintaan. Pemilik juga menjalin hubungan yang baik dengan karyawan dengan 
memberikan penghargaan kepada karyawan yang memiliki kinerja terbaik. Hasibuan, M. 
(2010). 
 
5. KESIMPULAN  
 
Dari hasil analisis beberapa faktor, dapat dilihat bahwa ternyata bisnis Roy Self Stirring 
Mug mampu memberikan hasil yang baik dan dapat dikatakan layak untuk dijalankan. 
Terlebih lagi pada zaman sekarang ini gaya hidup praktis dan modern sangat dibutuhkan 
masyarakat.  
Dengan beberapa bauran promosi yang ditetapkan serta setelah meneliti pesaing 
produk sejenis, produk yang memiliki ciri khas, serta jaringan yang luas, dapat dipastikan 
bahwa usaha ini layak dan jelas memiliki kelangsungan hidup. Selain itu dilihat dari 
keuntungan yang didapat atas bisnis ini akan memberi jaminan bahwa bisnis ini akan 
berkelanjutan dan jaminan terhadap tenaga kerja.  
Berdasarkan data perhitungan keuntungan diatas maka dapat dipastikan bahwa 
perluasan bisnis ini dapat terealisasikan. Bisnis ini akan menciptakan brand awareness 
dikalangan masyarakat. Hal ini karena produk pesaing sejenis yang tidak memiliki brand 
awareness di masyarakat dan hal tersebut membuat Roy Self Stirring Mug mencoba untuk 
masuk ke pasar dan menciptakan brand awareness serta menghadirkan suatu produk yang 
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praktis dan modern. Pemilik akan berusaha sebaik mungkin untuk dapat menciptakan 
brand awareness terhadap Roy Self Stirring Mug dengan tujuan mampu menguasai pasar 
dan meningkatkan penjualan. 
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